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ABSTRACT

This study examines the Lontar Sasanagama Tirtha Siwatma as an epistemological
system grounded in Siwa cosmology. Previous studies have largely adopted a descriptive-
functional approach, leaving its ontological and epistemological relations insufficiently
integrated. Using a philosophical hermeneutic framework, this study analyzes the
transformation from $iinya as the ontological ground to $abda as the epistemological structure.
The findings indicate that §linya is a pre-manifest metaphysical reality serving as the source of
cosmic emanation, later articulated within a system of knowledge through Sapta Saraswati.
Knowledge is thus understood as a form of divine emanation manifested in language, rather
than merely the product of empirical experience. The relationship between Siwa theology and
literature is circular-hermeneutic, where the text mediates dialogue between revelation and
human experience. These findings affirm that Balinese Hindu literature constitutes an
emanative epistemological system linking metaphysical reality, language, and religious praxis.

Keywords: Sinya—Sabda; emanative epistemology; Siwa cosmology

I. PENDAHULUAN wariga, pengobatan tradisional, serta tata

Susastra Hindu dalam tradisi Bali kehidupan  sosial-keagamaan.  Lontar
tidak dapat dipahami semata sebagai menjadi dasar legitimasi praksis religius
warisan budaya atau ekspresi ritual, sekaligus pedoman etis masyarakat
melainkan sebagai sistem pengetahuan (Ariyani et al, 2023; Sudarsana et al.,
religius yang memuat dimensi teologis, 2019). Namun demikian, dinamika
filosofis, dan epistemologis. Lontar sebagai keberagamaan kontemporer menunjukkan
medium utama transmisi ajaran berfungsi kecenderungan dominasi praksis ritual
tidak hanya sebagai penyimpan teks, tetapi yang tidak selalu diiringi dengan
juga sebagai perangkat intelektual yang pemahaman teologis terhadap sumber
membentuk cara masyarakat memahami tekstualnya. Ritual sering dijalankan
realitas, etika, dan relasi manusia dengan sebagai kewajiban sosial-religius,
Tuhan. Dalam perspektif hermeneutika, sementara dimensi tattwa yang
bahasa menjadi medium utama melandasinya kurang dipahami secara
pemahaman, sehingga lontar tidak hanya reflektif. Kondisi ini  mengakibatkan
merepresentasikan  ajaran, tetapi juga terjadinya pemisahan antara sabda sebagai
membangun horizon makna keagamaan ajaran tekstual dan makna filosofis yang
(Gadamer, 2004). seharusnya membentuk kesadaran religius

Dalam  praktik  keberagamaan (Ardika & Suryawan, 2022).
Hindu Bali, lontar memiliki posisi sentral Berbagai penelitian terdahulu telah
sebagai rujukan dalam sistem yajia, mengkaji lontar dari beragam perspektif.
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Sebagian besar studi menempatkan lontar
sebagai instrumen pelestarian budaya,
legitimasi tradisi, atau pedoman praksis
ritual (Sudarsana et al., 2019; Ariyani et al.,
2023; Renawati, 2019; Permadi et al,
2025). Sementara itu, kajian lain menyoroti
dimensi spiritualitas individual, seperti
Yogaksara sebagai laku menuju kalepasan
(Ariasa Giri & Windya, 2024). Meskipun
memberikan kontribusi penting,
pendekatan tersebut cenderung bersifat
deskriptif-fungsional dan belum menggali
struktur internal pengetahuan dalam lontar.
Lontar lebih banyak dipahami sebagai
objek budaya atau perangkat praksis, bukan
sebagai  sistem  epistemologis  yang
memiliki landasan ontologis yang koheren.

Keterbatasan tersebut menunjukkan
adanya kesenjangan akademik, yaitu belum
adanya kajian yang secara integratif
menghubungkan kosmologi Siwa dengan
lahirnya sistem pengetahuan melalui
bahasa. Dalam banyak studi, konsep sabda
masih  diposisikan  sebagai  media
representasi  ajaran, padahal dalam
epistemologi Hindu, sabda memiliki
kedudukan fundamental sebagai sumber
pengetahuan (sabda pramana) yang berasal
dari otoritas wahyu dan tradisi suci
(Sharma, 2018). Dengan demikian,
diperlukan pendekatan yang tidak hanya
deskriptif, tetapi juga ontologis dan
epistemologis untuk memahami bagaimana
pengetahuan religius terbentuk dalam
tradisi lontar.

Kesenjangan ini menjadi signifikan
ketika membaca Lontar Sasanagama Tirtha
Siwdtma, yang tidak hanya memuat aturan
ritual, tetapi juga konstruksi kosmologis
yang kompleks. Teks ini menguraikan
konsep sunya tattwa sebagai dasar
ontologis, yang kemudian berkembang
secara emanatif melalui prinsip ketuhanan
hingga melahirkan struktur pengetahuan
seperti Sapta Saraswati. Pandangan ini
sejalan dengan filsafat Hindu yang
memahami realitas sebagai manifestasi
bertingkat dari prinsip transenden menuju
dunia empiris (Radhakrishnan, 2008), serta
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dengan teologi Siwa Siddhdnta yang
menempatkan  Siwa sebagai sumber
sekaligus substansi seluruh eksistensi
(Kardika, 2019). Dengan demikian, bahasa,
aksara, dan susastra tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai

bentuk  ontologis dari  kehadiran
pengetahuan ilahi.
Berdasarkan kerangka tersebut,

penelitian ini mengajukan tesis bahwa
epistemologi susastra Hindu Bali bersifat
emanatif, bergerak dari siznya sebagai dasar
ontologis menuju sSabda sebagai struktur

epistemologis. Dengan  menggunakan
pendekatan hermeneutika filosofis,
penelitian  ini  bertujuan untuk: (1)
menganalisis  konstruksi Sinya tattwa
sebagai dasar kosmologi Siwa; (2)
menjelaskan transformasi dari  Sinya

menuju sabda sebagai basis epistemologi
susastra; dan (3) mengungkap relasi antara
teologi Siwa dan sistem pengetahuan dalam
kerangka hermeneutik. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memperluas
kajian lontar dari pendekatan deskriptif-
fungsional menuju pembacaan ontologis-
epistemologis yang lebih integratif.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ni menggunakan
pendekatan  kualitatif dengan  jenis
penelitian kepustakaan (library research)
yang berfokus pada analisis teks Lontar
Sasanagama Tirtha Siwatma sebagai
sumber data utama. Pendekatan ini dipilih
karena objek kajian berupa teks keagamaan
yang mengandung lapisan makna teologis,
filosofis, dan  epistemologis  yang
memerlukan penafsiran mendalam.

Pendekatan analisis yang digunakan
adalah hermeneutika filosofis Hans-Georg
Gadamer (2004), yang memandang
pemahaman sebagai proses dialogis antara
teks dan penafsir. Secara operasional,
analisis  dilakukan melalui lingkaran
hermeneutik (hermeneutic circle), yaitu
membaca bagian-bagian teks (konsep
sunya, Sabda, dan struktur pengetahuan)
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dalam kaitannya dengan keseluruhan
makna kosmologi Siwa, dan sebaliknya.

Pengumpulan  data  dilakukan
melalui  teknik  dokumentasi dengan
langkah: (1) pembacaan intensif terhadap
teks lontar dan terjemahannya; (2)
identifikasi konsep kunci yang berkaitan
dengan ontologi (siznya) dan epistemologi
(Sabda); serta (3) pengelompokan data
sesuai fokus analisis. Analisis data
dilakukan dalam tiga tahap operasional: (1)
reduksi data, yaitu menyeleksi bagian teks
yang relevan; (2) interpretasi, yaitu
menafsirkan makna konsep melalui dialog
antara teks dan kerangka teoretis; dan (3)
sintesis, yaitu merumuskan hubungan
antara kosmologi Siwa dan epistemologi
susastra. Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi teoretis dengan membandingkan
hasil  interpretasi dengan  perspektif
hermeneutika, epistemologi Hindu, dan
filsafat simbol.

III. PEMBAHASAN
3.1 Tradisi Konstruksi Sanya Tattwa
sebagai Dasar Kosmologi Siwa

Konsep sinya tattwa dalam Lontar
Sasanagama Tirtha Siwdtma merupakan
dasar  ontologis  dalam  konstruksi
kosmologi Siwa. Sinya tidak dimaknai
sebagai kekosongan nihilistik, melainkan
sebagai kondisi metafisik pra-manifestasi
yang melampaui bentuk, warna, ruang, dan
arah. Ia merupakan realitas
nondiferensiatif, tempat seluruh
kemungkinan eksistensi berakar sebelum
munculnya kosmos. Hal ini tampak dalam
kutipan teks berikut:

“duk tan hana ng paran-paran

kéwalya tawang-tawing, awang
uwung... nirupd warnd... tanana
akasa préthiwi.”

Kutipan ini menegaskan bahwa
pada tahap awal tidak terdapat bentuk, arah,
maupun unsur kosmis seperti ruang dan
bumi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
sunya berada di luar jangkauan persepsi
indrawi dan rasionalitas empiris. Dalam
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kerangka filsafat Hindu, pandangan ini
sejalan dengan konsep bahwa realitas awal
bukan ketiadaan absolut, melainkan prinsip
laten yang menjadi sumber seluruh
eksistensi (Radhakrishnan, 2008). Dengan
demikian, Sinya lebih tepat dipahami
sebagai “kekosongan potensial” yang
memungkinkan lahirnya realitas secara
emanatif.

Dari kondisi sinya tersebut, teks
menjelaskan kemunculan prinsip awal
eksistensi yang disebut windu: “ikang
suwung, ya amétwakén windu. Wi, nga,
nora. Ndu, nga, hand...” Windu menandai
lahirnya dialektika antara ada (hana) dan
tidak ada (nora), yang menjadi dasar
seluruh eksistensi. Dalam tradisi Hindu
Bali, windu dipahami sebagai pusat
kesadaran primordial dan benih penciptaan.
Suka Yasa (2020) menegaskan bahwa
windu dalam struktur Omkara Pranava
merupakan titik sakral yang
menghubungkan  realitas  transenden
dengan manifestasi kosmis melalui aksara
suci. Dengan demikian, windu tidak hanya
simbol awal penciptaan, tetapi juga
penanda bahwa kosmos berakar pada
kesadaran ilahi.

Tahap berikutnya adalah
kemunculan Sang Hyang Taya sebagai
manifestasi awal ketuhanan: “Mijil Sang
Hyang Taya, tunggal pawaking Widhi
mwang ¢kaksara wyaktinya.” Konsep ini
menunjukkan bahwa Tuhan tidak hadir
sebagai entitas eksternal, melainkan
sebagai manifestasi langsung dari realitas
transenden. Istilah eka aksara
mengindikasikan bahwa sejak tahap awal
kosmologi, bahasa (aksara) telah menjadi
bagian inheren dari struktur realitas. Aksara
tidak hanya berfungsi sebagai simbol
linguistik, tetapi sebagai prinsip ontologis
kehadiran Tuhan (Suka Yasa, 2020).
Dengan demikian, relasi antara ontologi
dan bahasa telah terbangun sejak fase awal
penciptaan.

Selanjutnya, teks menjelaskan
diferensiasi ontologis antara kesadaran dan
materialitas: “Saking ana nora amétwakén
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cétana mwang acétana... lkang tutir ya
pangawaking  Siwatattwa. ITkang lupa
pangawaking mayatattwa.” Cetana sebagai
kesadaran merupakan manifestasi Siwa
tattwa, sedangkan acetana  sebagai
ketidaksadaran merupakan wujud maya
tattwa. Relasi ini menunjukkan bahwa
realitas empiris terbentuk melalui interaksi
antara prinsip spiritual dan material. Sena
(2017) menegaskan bahwa kosmologi
Hindu memahami dunia sebagai hasil
dinamika antara kesadaran ilahi dan
manifestasi material. Dengan demikian,
kosmos tidak bersifat statis, tetapi
merupakan proses diferensiasi bertingkat
dari realitas transenden menuju dunia

empiris.

Perkembangan lebih lanjut
menunjukkan diferensiasi  Siwa  tattwa
menjadi  Sadasiwa dan Paramasiwa:
“Kunang ikang Siwa  tattwa, rwa
bhédaning awakira, Paramasiwa,

Sadasiwa.” Paramasiwa dipahami sebagai
realitas transenden yang niskala, sedangkan
Sadasiwa merupakan aspek manifestatif

yang  berfungsi  sebagai  kekuatan
penciptaan.  Dari  Sadasiwa  inilah
berkembang seluruh struktur kosmos,

termasuk dewa, unsur alam, dan kehidupan
manusia. Kardika (2019) menegaskan
bahwa dalam teologi Siwa Siddhanta,
Paramasiwa adalah realitas absolut,
sementara Sadasiwa menjadi aspek yang
memungkinkan dunia empiris hadir.

Secara keseluruhan, struktur
kosmologi dalam lontar menunjukkan pola
emanatif yang sistematis: dari Sinya
sebagai dasar metafisik, menuju windu
sebagai titik eksistensi, Sang Hyang Taya
sebagai prinsip ketuhanan, diferensiasi
cetana—acetana, hingga manifestasi Siwa
dalam Paramasiwa dan Sadasiwa. Dalam
perspektif hermeneutika, makna Sinya
tidak dapat dipahami secara terpisah, tetapi
melalui relasinya dengan keseluruhan
struktur kosmologi (Gadamer, 2004). Oleh
karena itu, sinya bukan sekadar titik awal
penciptaan, tetapi fondasi ontologis yang
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membuka jalan bagi lahirnya sistem
pengetahuan melalui sabda.
3.2 Transformasi Sinya ke Sabda:

Fondasi Epistemologi Sasanagama
Tirtha Siwatma

Jika sinya pada subbab sebelumnya
berfungsi sebagai dasar ontologis, maka
tahap berikutnya dalam Lontar
Sasanagama Tirtha Siwdtma  adalah
transformasinya menuju Sabda sebagai
struktur  epistemologis. Peralithan ini
menandai perubahan mendasar dari ranah
keberadaan (ontologi) menuju ranah
pengetahuan (epistemologi). Dalam
kerangka ini, pengetahuan tidak dipahami
sebagai hasil konstruksi manusia semata,
melainkan sebagai emanasi realitas ilahi
yang termanifestasi melalui bahasa.

Dalam epistemologi Hindu, sabda
memiliki kedudukan fundamental sebagai
sumber pengetahuan yang sah (sabda
pramana), karena kebenaran dipahami
berasal dari otoritas wahyu dan tradisi suci
(Sharma, 2018). Dengan demikian, bahasa
tidak sekadar berfungsi sebagai media
representasi, tetapi  sebagai  sarana
penyingkapan kebenaran. Pengetahuan
bersifat “diterima” melalui artikulasi ilahi,
bukan sekadar “ditemukan” melalui
pengalaman empiris. Prinsip ini tampak
dalam uraian tentang lahirnya struktur
pengetahuan melalui Sapta Saraswati: “Ri
huwus pratinyatd... Bhatara Sadasiwa
umétwakén Sang Hyang Sapta Sardaswati,
ndya ta Sang Hyang Aji pinaka suluh ning
bhuwana alit...”

Kutipan ini menunjukkan bahwa
pengetahuan hadir sebagai bagian inheren
dari tatanan kosmis, bukan sebagai produk
refleksi manusia yang otonom. Sapta
Saraswati merupakan manifestasi langsung
dari kehendak ilahi yang berfungsi sebagai
suluh ning bhuwana alit, yaitu penerang
bagi eksistensi manusia. Dengan demikian,
epistemologi dalam lontar bersifat emanatif
(descending  knowledge), di  mana
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pengetahuan  mengalir  dari  realitas
transenden menuju kesadaran manusia.

Struktur Sapta Saraswati: aji, tarka,
vyakarana, gandhita, gama, waiddhya, dan
taranijana, menunjukkan bahwa sistem
pengetahuan dalam lontar bersifat holistik.
Seluruh cabang pengetahuan, baik yang
bersifat  spiritual ~ maupun  praktis,
ditempatkan dalam satu kesatuan yang
bersumber dari Siwa. Hal ini menegaskan
bahwa dalam tradisi Hindu Bali tidak
terdapat dikotomi antara pengetahuan
sakral dan profan; seluruhnya merupakan
ekspresi dari struktur ontologis yang sama.
Peran sentral bahasa sebagai medium
epistemologis tampak jelas dalam fungsi
vyakarana: “lkang  vyakarana  ya
sinangguh  Sang Hyang Kawiswara,
umrédyakén gita... kakawin, kidung...
salwiring pupuh témbang...”

Bagian ini menegaskan bahwa
bahasa dan sastra bukan sekadar alat
komunikasi, tetapi medium ontologis
tempat pengetahuan menjadi hadir. Bentuk-
bentuk sastra seperti kakawin, kidung, dan
tembang dipahami sebagai hasil artikulasi
dari struktur ilahi. Dengan demikian, sabda
bukan representasi sekunder dari realitas,
melainkan  manifestasi primer yang
menghadirkan kebenaran dalam kesadaran
manusia. Pandangan ini sejalan dengan
Gadamer (2004) yang menegaskan bahwa
pemahaman selalu berlangsung dalam dan
melalui bahasa.

Dimensi epistemologis ini juga
berkaitan dengan konsep gama sebagai
struktur  hidup manusia: “Mangkana
kalinganing gama  dinamélakén éng
mantsya ring martyapadha...” Kutipan ini
menunjukkan bahwa pengetahuan tidak

berhenti pada ranah kognitif, tetapi
terwujud dalam  praksis  kehidupan.
Mengetahui berarti menghidupi.

Pengetahuan tentang fattwa, yajiia, dan
dharma memperoleh validitasnya ketika
diaktualisasikan dalam tindakan. Renawati
(2019) menegaskan bahwa teks lontar
berfungsi sebagai pedoman etis dan

spiritual yang harus diwujudkan dalam

praktik keberagamaan.
Namun demikian, konteks
keberagamaan kontemporer

memperlihatkan adanya kecenderungan
reduksi epistemologis, di mana praktik
ritual sering terlepas dari pemahaman
terhadap struktur sabda yang
mendasarinya. Ketika bahasa suci tidak lagi
dipahami sebagai sumber pengetahuan,
ritual kehilangan kedalaman makna dan
berubah menjadi praktik formal semata.
Kondisi ini menegaskan pentingnya
pembacaan hermeneutik terhadap lontar
agar relasi antara $abda dan tattwa tetap
terjaga (Ardika & Suryawan, 2022).

Dari uraian tersebut, transformasi
dari Sitnya menuju sabda dalam lontar ini
menunjukkan bahwa epistemologi susastra
Hindu Bali bersifat emanatif, integratif, dan
berbasis bahasa. Pengetahuan tidak lahir
dari pengalaman empiris semata, tetapi dari
realitas ilahi yang terartikulasikan dalam
sabda dan diwujudkan dalam praksis
religius. Dengan demikian, sabda menjadi
jembatan epistemologis yang
menghubungkan kosmologi Siwa dengan
kesadaran manusia, sekaligus fondasi
lahirnya sistem pengetahuan dalam tradisi
susastra Hindu Bali.

3.3 Relasi Teologi Siwa dan Sistem
Pengetahuan dalam Sasanagama

Tirtha Siwatma
Setelah  menempatkan  Sinya
sebagai dasar ontologis dan sabda sebagai
struktur epistemologis, persoalan
berikutnya adalah bagaimana keduanya
beroperasi dalam kehidupan religius.
Dalam  Lontar  Sasanagama  Tirtha

Siwatma, relasi antara teologi Siwa dan
sistem pengetahuan tidak bersifat linier,
melainkan sirkuler: teologi melahirkan
pengetahuan, sementara  pengetahuan
menjadi sarana manusia memahami
kembali teologi. Dengan demikian, susastra
tidak hanya menyimpan ajaran, tetapi juga
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menjadi medium transformasi kesadaran
religius. Hal ini tampak dalam konstruksi
manusia religius yang tidak didefinisikan
melalui praktik ritual semata, tetapi melalui
kemampuan memahami struktur
eksistensinya:

“matangnyan sinanggah manisa sakti,
apan wruh ri mulaning Sarira, wruh ring
pasuk wétu, wruh ring pati urip, wruh ring
hala hayu, wruh ring Bhatara déwa
widhi...”

Kutipan ini menunjukkan bahwa
kualitas  religiusitas  ditentukan oleh
pengetahuan ontologis dan teologis, bukan
sekadar kepatuhan ritual. Manusia disebut
sakti karena memahami asal-usul, proses
kehidupan, serta relasinya dengan Tuhan.
Dengan demikian, pengetahuan dalam
lontar bersifat eksistensial; ia tidak hanya
menjelaskan  realitas, tetapi  juga
membentuk kesadaran tentang posisi
manusia dalam kosmos. Pandangan ini
sejalan dengan konsep bahwa kesadaran
terhadap Atman menjadi inti pemahaman
diri dalam tradisi Hindu (Sena, 2019).

Lebih jauh, teks menegaskan bahwa
seluruh dinamika eksistensi manusia
berakar pada prinsip ilahi yang sama: “Sira
mulaning pasuk wétu, hala hayu, swarga
naraka, pati wrip...” Pernyataan ini
menunjukkan bahwa teologi Siwa tidak
hanya menjelaskan asal-usul kosmos, tetapi
juga menjadi dasar ontologis bagi struktur
moral dan eksistensial manusia. Baik dan
buruk, hidup dan mati, tidak dipahami
sebagai kategori yang berdiri sendiri,
melainkan sebagai manifestasi dari realitas
ilahi. Dalam perspektif Siwa Siddhanta, hal

ini  menegaskan sifat Tuhan yang
transenden sekaligus imanen sebagai
sumber sekaligus substansi  seluruh

eksistensi (Kardika, 2019). Implikasinya,
etika tidak bersifat otonom, tetapi berakar
pada relasi ontologis dengan Tuhan.

Dalam konteks ini, konsep gama
perlu dibaca bukan sekadar sebagai institusi
agama, tetapi sebagai struktur hidup yang
mengintegrasikan pengetahuan, tindakan,
dan nilai: “Mangkana kalinganing gama

dinamélakén éng manisya ring
martyapadha...” Kutipan tersebut
menunjukkan bahwa agama berfungsi
sebagai kerangka praksis yang

mengaktualisasikan pengetahuan dalam
kehidupan. Dengan kata lain, epistemologi
dalam lontar selalu berorientasi pada
praksis: mengetahui berarti menjalani. Hal
ini memperkuat argumen bahwa susastra
bukan sekadar teks normatif, tetapi sistem
interpretatif yang mengarahkan tindakan
religius. Studi Renawati (2019)
menunjukkan bahwa lontar berfungsi
sebagai pedoman etis dalam praksis yajna,
yang menegaskan keterkaitan antara
pengetahuan tekstual dan tindakan ritual.

Namun, dalam konteks
keberagamaan kontemporer, relasi ini
mengalami ketegangan. Praktik ritual

sering kali tetap berlangsung, tetapi tidak
selalu disertai dengan pemahaman terhadap
struktur  Sabda yang mendasarinya.
Akibatnya, terjadi reduksi hermeneutik:
teks tetap dihormati, tetapi kehilangan daya
transformasinya. Ardika dan Suryawan
(2022)  menegaskan  bahwa  tanpa
pembacaan hermeneutik, teks keagamaan
cenderung dipahami secara literal dan
normatif, sehingga gagal membangun
kesadaran reflektif. Kritik ini menunjukkan
bahwa problem utama bukan pada praktik
ritual itu sendiri, melainkan pada
terputusnya relasi antara teologi, bahasa,
dan pemahaman.

Dimensi simbolik bahasa juga
memperkuat relasi antara teologi dan
pengetahuan. Istilah seperti  Onkara,
aksara, dan wijaksara tidak dapat direduksi
sebagai tanda linguistik, melainkan harus
dipahami  sebagai simbol ontologis
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kehadiran Tuhan. Suka Yasa (2020)
menegaskan bahwa aksara suci merupakan
vibrasi  sakral yang menghubungkan
manusia dengan realitas ilahi. Dengan
demikian, bahasa dalam lontar bekerja
secara performatif: ia tidak hanya
menyampaikan  makna, tetapi  juga
menghadirkan pengalaman religius.

Dalam perspektif hermeneutika
filosofis, relasi ini menunjukkan bahwa
makna teks tidak bersifat statis, melainkan
terus terbentuk melalui dialog antara teks
dan penafsir (Gadamer, 2004). Lontar tidak
hanya diwariskan sebagai otoritas, tetapi
juga harus diinterpretasikan agar tetap
relevan dalam konteks kehidupan yang
berubah. Dengan demikian, susastra
menjadi ruang dialektis antara wahyu dan
pengalaman manusia, antara teologi dan
praksis.

Secara analitis, dapat ditegaskan
bahwa relasi antara teologi Siwa dan sistem
pengetahuan dalam Lontar Sasanagama
Tirtha Siwdtma bersifat integratif dan

sirkular. Teologi melahirkan  struktur
pengetahuan melalui sabda, sementara
pengetahuan  memungkinkan  manusia
memahami  kembali teologi melalui

interpretasi dan tindakan. Struktur ini
menegaskan bahwa dalam tradisi Hindu
Bali, agama tidak dapat dipisahkan dari
bahasa dan pengetahuan. Susastra menjadi
medium utama yang menjaga
kesinambungan antara realitas ilahi dan
kehidupan manusia, sekaligus memastikan
bahwa praktik keagamaan tetap berakar
pada kesadaran teologis yang reflektif.

IV. SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa
Lontar Sasanagama Tirtha Siwatma tidak
dapat dipahami semata sebagai teks ritual,
melainkan sebagai sistem pengetahuan
yang memiliki struktur ontologis dan
epistemologis yang utuh. Konsep Sinya
tattwa berfungsi sebagai dasar ontologis

f
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yang menjelaskan realitas pra-manifestasi,
bukan sebagai kekosongan nihilistik, tetapi
sebagai  sumber  potensial  seluruh
eksistensi. Dari siznya berkembang struktur
kosmologis secara emanatif melalui windu,
Sang Hyang Taya, serta diferensiasi cetana
dan acetana hingga mencapai manifestasi
Siwa  tattwa dalam  Sadasiwa  dan
Paramasiwa.

Transformasi dari Sinya menuju
sabda menunjukkan bahwa epistemologi
dalam tradisi Hindu Bali bersifat emanatif,
di mana pengetahuan tidak lahir dari
pengalaman empiris semata, melainkan dari
realitas ilahi yang terartikulasikan melalui

bahasa. Kehadiran Sapta  Saraswati
menegaskan  bahwa seluruh  cabang
pengetahuan, seperti bahasa, logika,
hukum, pengobatan, dan spiritualitas,

merupakan satu kesatuan sistem yang
bersumber dari Siwa. Dengan demikian,
Sabda tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai medium
ontologis yang  menghadirkan  dan
mentransmisikan kebenaran religius.
Relasi antara teologi Siwa dan
susastra dalam lontar bersifat sirkular dan
hermeneutik, di mana teologi melahirkan
susastra, sementara susastra menjadi sarana
untuk memahami kembali teologi melalui
interpretasi dan praksis religius. Lontar
berfungsi sebagai ruang dialog antara
wahyu dan pengalaman manusia, sehingga
agama tidak berhenti pada praktik ritual

formal, tetapi berkembang menjadi
kesadaran eksistensial. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap lontar menjadi
penting tidak hanya dalam konteks

pelestarian budaya, tetapi juga sebagai
upaya menghidupkan kembali dimensi
reflektif, teologis, dan epistemologis dalam

kehidupan keagamaan Hindu Bali

kontemporer.
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